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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa jika ditinjau dari
motivasi belajar dan self-confidence siswa. Sampel penelitian ini adalah 18 siswa kelas IX pada salah satu
Sekolah Menengah Pertama swasta di Bandung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini memakai dua instrument
penelitian. Pertama soal, dipakai mengukur kemampuan berpikir kritis dalam bentuk posttest. Kedua,
kuesioner untuk mengukur sikap motivasi belajar dan self-confidence. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: 1) Tingginya motivasi belajar siswa berbanding lurus dengan tingginya kemampuan
berpikir kritis siswa. 2) Tingginya self-confidence siswa berbanding lurus dengan tingginya kemampuan
berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, Self-Confidence

Abstract

This study aims to examine students' mathematical critical thinking ability in relation to their learning
motivation and self-confidence. The research sample consists of 18 ninth-grade students from a private junior
high school in Bandung. The approach used in this study is a quantitative approach with a descriptive
quantitative method. This study employs two research instruments. The first is a test used to measure critical
thinking skills in the form of a posttest. The second is a questionnaire to assess students' learning motivation
and self-confidence. Based on the results, it can be concluded that: 1) Higher learning motivation is positively
correlated with higher critical thinking ability. 2) Higher self-confidence is positively correlated with higher
critical thinking ability.

Keywords: Critical Thinking, Learning Motivation, Self-Confidence

1. PENDAHULUAN

Peran penting matematika dalam ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari, semua lapisan masyarakat,
terutama siswa di sekolah formal, perlu memahami matematika. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa
penguasaan matematika akan menjadi alat penting untuk mempelajari bidang studi lainnya, baik di tingkat
pendidikan yang sama maupun yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran matematika di
semua jenjang pendidikan perlu ditingkatkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal
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(Zamnah & Ruswana, 2018). Selain menghitung dan menerapkan logika matematika, matematika juga dapat
membimbing untuk dapat berpikir kreatif dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari (Handayani et al., 2022).

Matematika mempunyai konsep yang tersusun secara koheren, dimulai dari penguasaan konsep dasar yang
esensial hingga mencapai konsep abstrak dalam matematika (Azhar et al., 2023). Karena itu dalam
menyelesaikan permasalahan matematika dibutuhkan kemampuan berpikir kritis yang baik. Kemampuan
berpikir kritis menjadi hal yang sangat penting untuk menghadapi berbagai dinamika kehidupan di tengah
derasnya arus informasi. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa, baik dalam kehidupan daring maupun luring,
masyarakat saat ini tampak sangat dipengaruhi oleh konsep demokratisasi informasi.(Kurniawan et al., 2021).
Membiasakan siswa berpikir kritis sejak dini sangatlah penting agar mereka dapat mengatasi perubahan dan
tantangan dalam kehidupan yang terus berkembang (Prihono & Khasanah, 2020).

Berpikir kritis, menurut Marivcica dan Spijunovicb dalam Kurniawati & Ekayanti (2020) adalah suatu proses
intelektual yang rumit dan mencakup sejumlah keterampilan, antara lain: 1) Kemampuan untuk merumuskan
masalah, 2) Kemampuan untuk melakukan evaluasi, 3) Sensitivitas terhadap permasalahan yang ada. Dalam
menyelesaiakan permasalahan matematika dibutuhkan ketiga keterampilan tersebut. Pandangan ini sejalan
dengan pendapat Ennis dalam (Warniasih et al., 2019), yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
juga mencakup beberapa keterampilan lain dalam pemecahan masalah matematika mencakup aspek
pengetahuan, penalaran, dan pembuktian.

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan hidup penting yang perlu dimiliki oleh siswa.
Dengan keterampilan ini, siswa dapat menyelesaikan berbagai permasalahan, baik yang sederhana maupun
yang rumit. Selain itu, berpikir kritis membantu siswa dalam mencari kebenaran di tengah berbagai peristiwa
dan informasi yang mereka hadapi setiap hari (Setiana & Purwoko, 2020). Kemampuan berpikir kritis dalam
matematika pada siswa memiliki dampak terhadap kapasitas, efektivitas, serta kecepatan dalam
pembelajaran (Warniasih et al., 2019). Selain itu, kemampuan berpikir kritis turut memengaruhi pencapaian
hasil belajar siswa (Safna & Wulandari, 2022). Kemampuan berpikir kritis menjadi landasan utama dalam
membangun kreativitas, karena kreativitas tercipta melalui pengamatan terhadap beragam fenomena atau
masalah yang memicu pemikiran inovatif (Saputra, 2020).

Di tengah perubahan ini, kebijakan penghapusan Ujian Nasional (UN) sebagai alat pengukur akhir bagi siswa
memberikan perspektif baru terhadap evaluasi pendidikan di Indonesia. Hal ini membuat siswa mungkin
merasa bahwa penghilangan Ujian Nasional sebagai ukuran keberhasilan akademik telah mengurangi
pentingnya pendidikan (Dayanti et al., 2024). Perspektif ini bisa berdampak pada penurunan motivasi belajar
siswa (Ghani & Zharfa, 2022). Padahal motivasi diakui sebagai faktor pendorong utama yang mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar (Yogi Fernando et al., 2024). Motivasi, dalam cakupan yang lebih
luas, mengacu pada proses internal yang dilalui individu untuk memenuhi kebutuhannya dan mendorongnya
untuk mengikuti rangkaian langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Maryati et al.,
2024). Dalam hal ini tujuan siswa dari bersekolah adalah mengikuti proses pembelajaran yang berkualitas.

Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika merupakan hambatan bagi siswa dalam
memecahkan masalah matematika (Jayanti et al., 2022). Tingkat motivasi siswa akan sangat mempengaruhi
hasil prestasi yang dicapai dalam proses pembelajaran (Yogi Fernando et al., 2024). Oleh karenanya, siswa
harus meningkatkan motivasi belajar agar kemampuan matematis siswa berada pada kategori baik. Dalam
hal ini, guru berfungsi sebagai motivator yang senantiasa harus memotivasi siswa agar berkeinginan terus
untuk belajar. Selain itu, motivasi juga harus berasal dalam diri siswa sendiri, seperti perasaan suka terhadap
materi pelajaran dan kebutuhan terhadap materi tersebut yang erat kaitannya pemahaman tentang
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manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan siswa, sangat mempengaruhi motivasi mereka.
Dengan makna dari belajar, siswa akan lebih fokus dan tekun dalam menjalani proses pembelajaran.

Siswa perlu memiliki kemampuan memahami konsep matematika untuk menyelesaikan masalah
matematika, dan siswa diharapkan memiliki pemahaman yang lebih mendalam (Jusniani & Suryakancanai,
2022). Menurut standar kompetensi mata pelajaran matematika dalam Permendikbud Tahun 2016 Nomor
21, penting untuk dicatat bahwa rasa percaya diri atau self-confidence adalah salah satu kompetensi yang
perlu dicapai dalam pembelajaran matematika. Self-confidence ini adalah sikap yakin seseorang terhadap
kemampuan dan kekuatannya, yang terlihat dari pemikiran dan tindakan positif, nyata, dan tepat untuk
mencapai tujuan dan kepentingan tertentu (Blegur, 2020).

Kepercayaan diri (self-confidence) sangat memengaruhi keberhasilan seseorang, karena setiap individu
memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda dan independen satu sama lain. Kepercayaan diri juga
merupakan salah satu karakter atau identitas yang pasti ada dalam diri setiap manusia (Fitriani et al., 2022).
Kepercayaan diri yang tinggi cenderung memprediksi nilai matematika secara negatif, tetapi secara positif
memengaruhi konsep diri dalam matematika (kepercayaan pada kemampuan dalam mata pelajaran
tersebut), konsep diri sekolah (kepercayaan diri dalam pendidikan umum), serta kepercayaan diri yang
memperhitungkan karakteristik latar belakang siswa (Sheldrake et al., 2022). Jika seorang siswa memiliki
kepercayaan diri yang baik, ia akan sukses dalam proses pembelajaran. Siswa akan berhasil dalam
pembelajaran di sekolah jika mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran (Muniroh et al., 2018). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa self-confidence merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh
peserta didik (Susilawati et al., 2022).

Kurangnya rasa percaya diri dalam pembelajaran matematika dapat mengakibatkan minimnya interaksi,
timbulnya rasa putus asa, rendahnya semangat belajar, keengganan untuk berusaha, serta kecenderungan
untuk menyalin jawaban teman. Situasi ini tentunya berdampak negatif terhadap pencapaian hasil belajar
matematika (Oktarisa et al., 2024). Kepercayaan diri seseorang berhubungan dengan dua aspek mendasar
dalam kehidupan kita sehari-hari. Pertama, kepercayaan diri terkait dengan bagaimana seseorang berusaha
untuk mencapai keinginannya, baik itu prestasi atau kinerja. Kedua, kepercayaan diri berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam menghadapi hambatan yang mengganggu perjuangannya. Kepercayaan diri
bukanlah sifat bawaan, melainkan terbentuk melalui interaksi. Untuk menumbuhkan kepercayaan diri,
diperlukan situasi yang memberikan peluang untuk berkompetisi (Zamnah & Ruswana, 2018).

Kepercayaan diri perlu dikembangkan dan diperhatikan, terutama dalam dunia pendidikan, baik bagi siswa,
agar tujuan pendidikan dan pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan. Jika siswa memiliki self-confidence,
mereka dapat sukses dalam mempelajari matematika (Fitriani et al., 2022). Kepercayaan diri siswa terhadap
matematika dan diri mereka sebagai pelajar matematika berperan penting dalam proses pembelajaran dan
keberhasilan mereka dalam matematika (Zamnah & Ruswana, 2018). Karena itu, memiliki rasa percaya diri
sangatlah penting bagi siswa, karena hal ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pencapaian hasil pembelajaran matematika (M. P. Putri et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti kategori kemampuan berpikir siswa apakah
berada pada tingkat tinggi sedang atau rendah jika dilihat dari motivasi belajar dan self-confidence siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa jika ditinjau
dari motivasi belajar dan self-confidence siswa.

2. METHODOLOGY
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif. Metode tersebut
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berrpikir kritis siswa ditinjau dari motivasi belajar dan self-
confidence. Pendekatan ini berfokus pada analisis data kemampuan berpikir kritis siswa yang terkait
penyelesaiannya terhadap soal bangun ruang. Data yang diperoleh juga dilengkapi dengan kuesioner untuk
mengetahui motivasi belajar dan self-confidence dalam diri peserta didik.

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP) di salah satu
sekolah menengah pertama swasta di Bandung, Adapun sampel penelitian ini terdiri dari 18 siswa kelas IX
yang mengikuti pembelajaran matematika.

Langkah-langkah Penelitian

Tahap Persiapan: Pada tahap persiapan, dilakukan penyusunan modul ajar yang akan menjadi panduan
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, peneliti menyusun kuesioner yang akar mengukur motivasi belajar
dan self-confidence siswa.

Tahap pelaksanaan: Pada tahap pelaksanaan siswa diberikan materi bangun ruang sisi datar prisma beserta
rumus, contoh, dan gambarnya. Kemudian, siswa diminta untuk menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar
dengan tingkat kesukaran sedang dan tinggi dengan prosedur penyelesaian yang tersusun rapih.

Tahap pengumpulan data: Pada tahap pengumpulan data, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil jawaban
dari soal yang diberikan. Hasil jawaban peserta didik dikumpulkan untuk dinilai seberapa mampu peserta
didik dalam mengerjakan soal bangun ruang sisi datar prisma yang selanjutnya akan dianalisis kekmampuan
berpikir kritis peserta didik. Kemudian, peneliti membagikan kuesioner kepada peserta didik untuk meninjau
motivasi belajar dan self-confidence peserta didik dalam proses pembelajaran matematika.

Tahap pengolahan dan analisis data: Pada tahap pengolahan dan analisis data, data yang diperoleh dari soal
akan dinilai dengan pedoman penilaian yang telah disusun yang kemudian akan menghasilkan nilai
kemampuan berpikir kritis siswa. Data angket akan dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa bila ditinjau
dari kategori tinggi, sedang, dan rendah atas sikap motivasi belajar dan self-confidence siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada soal dan kuesioner. Soal dengan materi bangun ruang sisi
datar prisma ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikiri kritis siswa. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert 1-4 (SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat Tidak Setuju). Kuesioner disusun untuk meninjau sikap motivasi belajar dan self-confidence
siswa. Indikator yang mewakili sikap motivasi belajar siswa meliputi minat dan ketajaman perhatian dalam
belajar, mandiri dalam belajar, dan ulet dalam menghadapi kesulitan. Sedangkan indikator yang mewakili
sikap self-confidence siswa meliputi keyakinan diri dan pantang menyerah

Pengolahan Data

Data dari kuesioner dianalisis yang selanjutnya dikelompokan menjadi kategori tinggi, sedang, dan rendah
untuk masing-masing sikap motivasi belajar dan self-confidence. Kemudian, didapat tiga kategori siswa dari
masing-masing sikap yaitu: 1) Motivasi belajar tinggi. 2) Motivasi belajar sedang. 3) Motivasi belajar rendah.,
dan 1) Self-confidence tinggi. 2) Self-confidence sedang. 3) Self-confidence rendah. Selanjutnya, nilai siswa
yang merepresentasikan kemampuan berpikir kritis siswa dihitung rata-rata dan simpangan baku yang
selanjutnya dilakukan proses peninjauan dari segi motivasi belajar dan self-confidence.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

Analisis Kemampuan Berpikir Siswa

Penilaian hasil jawaban siswa dilakukan dengan menggunakan empat kriteria, yaitu: kesesuaian
menuliskan informasi dalam soal, analiis hubungan antar variabel, pengembangan model matematika,
dan penggunaan prinsip matematika dengan tepat. Data kemampuan berpikir kritis siswa didapat dari
soal yang diujikan kepada siswa.. Penilaian kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokkan menjadi
empat kategori. Hasil menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika. Nilai akhir yang diperoleh siswa didistribusikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kategori Rata-Rata Nilai Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 86,3 3 17%
Baik 73,7 10 55%
Cukup 65 3 17%
Kurang 42,5 2 11%

Mavyoritas siswa (72%) berada dalam kategori “Sangat Baik” dan “Baik”, yang berarti kemampuan
berpikir kritis siswa terhadap pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar berada dalam
kategori baik. Pada kategori “Sangat Baik” (17%), siswa mampu menunjukkan kemampuan berpikir kritis
sangat baik yang dapat dilihat dari hasil pengerjaan soal berikut.
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Gambar 1. Hasil Pengerjaan Soal Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis "Sangat Baik"
Dapat dilihat dari gambar 1, siswa dengan kemampuan berpikir kritis “Sangat Baik” dapat menuliskan
diketahui dan informasi dari soal dengan lengkap tanpa terkecoh informasi yang tidak berguna bagi
pemecahan masalah. Siswa dalam kategori “Sangat Baik” juga dapat menganalisis hubungan antar
variabel, mengembangkan model matematika, dan menggunakan prinsip matematika untuk
menyelesaikan masalah dengan tepat. Siswa juga dapat menemukan hasil yang benar dari soal yang
diberikan.

Kemudian, pada kategori “Baik” (55%), siswa mampu menunjukkan berpikir kritis baik yang dapat dilihat
dari hasil pengerjaan soal berikut.
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Gambar 2. Hasil Pengerjaan Soal Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis "Baik"

Dapat dilihat dari gambar 2, siswa dengan kemampuan berpikir kritis “Baik” dapat menuliskan diketahui
dengan lengkap tanpa terkecoh informasi yang tidak berguna bagi pemecahan masalah tetapi ada
sedikit kekurangan dalam penulisan. Siswa tidak mencantumkan satuan panjang pada bagaian
“dikeatahui” dan pada bagian “ditanyakan” siswa tidak menyempurnakan kalimat pertanyaanya. Siswa
dalam kategori “Baik” juga dapat menganalisis hubungan antar variabel, mengembangkan model
matematika denga tepat, tetapi dalam menggunakan prinsip matematika untuk menyelesaikan masalah
kurang tepat yang ditandai dengan adanya kekosongan langkah penyelesaian pada soal. Meskipun
demikian, hasil ini tetap menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki kemamapuan berpikir kritis yang
baik.

Kemudian, siswa pada kategori “Cukup” (17%), dalam penyelesaian soal terdapat adanya kekurangan
yang dapat dilihat dari hasil pengerjaan soal berikut.
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Gambar 3. Hasil Pengerjaan Soal Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis "Cukup"

Dapat dilihat dari gambar 3, siswa dengan kemampuan berpikir kritis “Cukup” tidak dapat menuliskan
informasi mengenai soal dan langsung melakukan proses penyelesaian. Siswa dalam kategori “Cukup”
dapat menganalisis hubungan antar variabel meskipun tidak dituliskannya informasi tentang soal. Dalam
mengembangkan model matematika siswa pada kategori “cukup” dapat mengembangkan model
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matematika meskipun ada sedikit kekeliruan tentang penulisan model matematika, siswa dalama
kategori “cukup” dalam menggunakan prinsip matematika untuk menyelesaikan masalah kurang tepat
yang ditandai dengan adanya kekosongan langkah penyelesaian dengan tidak adanya tulisan
perhitungan akar pada soal dan terdapat kekeliruan dalam penulisan bentuk kuadrat, dimana siswa
masih menuliskan bentuk kuadrat disaat hasilnya sudah dilakukan proses perhitungan akar. Meskipun
demikian, siswa dalam kategori ini dapat menjawab soal meskipun terdapat kekeliruan dalam beberapa
hal.

Sementara itu, 11% siswa masuk dalam kategori “Kurang”, dalam penyelesaian soal terdapat adanya
kekurangan, yang dapat dilihat dari hasil pengerjaan soal berikut.
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Gambar 4. Ha5|l Pengerjaan Soal Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis "Kurang"

Dapat dilihat dari gambar 4, siswa dengan kemampuan berpikir kritis “Kurang” dapat ditandai dengan
dapat menuliskan diketahui dengan lengkap tanpa terkecoh informasi yang tidak berguna bagi
pemecahan masalah, tetapi siswa menuliskan bagian “ditanyakan” untuk mengetahui perintah dalam
soal tersebut. Dalam pengerjaan soal, siswa hanya menyelesaikan sebagian perhitungan dan tidak dapat
merampungkan jawaban sampai selesai. Siswa tersebut tidak dapat menggunakan prinsip matematika
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi dan
keterbatasan dalam mengubungkan informasi dengan perhitungan matematis. Siswa pada kategori ini
perlu meningkatkan pemahaman mereka mengenai materi bangun ruang sisi datar prisma yang
mendalam.

Data nilai yang diperoleh siswa kemudian dihitung rata-rata dan simpangan baku untuk mendapatkan
gambaran lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir kritis matematis. Didapat nilai rata-rata dari 18
siswa sebesar 70,9 yang berada dalam kategori “Baik”. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik. Selanjutnya, diperoleh simpangan baku
sebesar 12,37 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa cukup beragam dan data tersebut
menyebar dengan rentang yang cukup luas. Artinya, kemampuan berpikir kritis siswa cukup beragam.

Berdasarkan hasil penelitian, meskipun rata-rata siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik.
Siswa harus mengembangkan kembali kemampuan berpikirinya agar dapat menyelesaikan permasalhan
matematika dengan akurat. Kemampuan berpikir kritis dalam matematika memungkinkan siswa untuk
mengatur dan mengintegrasikan pemikiran matematis melalui komunikasi. Siswa dapat menyampaikan
pemikiran matematis mereka dengan cara yang jelas dan terstruktur kepada teman, guru, atau orang
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lain. Selain itu, siswa juga mampu menganalisis serta mengevaluasi strategi dan proses berpikir
matematis yang digunakan (Maulidah et al., 2020). Dengan menggunakan bahasa matematika, mereka
dapat mengekspresikan ide-ide matematis secara akurat dan tepat.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Motivasi Belajar

Setelah mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, selanjutnya akan dilakukan peninjauan
kemampuan berpikir kritis siswa dari sikap motivasi belajarnya. Siswa dikelompokkan menjad: 1)
Motivasi belajar tinggi. 2) Motivasi belajar sedang. 3) Motivasi belajar rendah: Berikut ini persentase
sikap motivasi belajar sebanyak 18 siswa.

Motivasi Belajar Siswa

El m2 m3

Gambar 5. Persentase Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang tergolong
sedang. Hal tersebut terlihat dari hasil pengisian angket yang diberikan memiliki persentase jumlah
kelompok peserta didik dengan motivasi belajar tinggi sebesar 17% atau sebanyak 3 orang, jumlah
kelompok peserta didik dengan motivasi belajar sedang sebesar 55% atau sebanyak 10 orang, dan
jumlah kelompok peserta didik dengan motivasi belajar rendah sebesar 28% atau sebanyak 5 orang.
Selanjutnya, dilakukan peninjauan kemampuan berpikir kritis siswa dari sikap motivasi belajarnya.
Berikut ini kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar siswa

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa

Kategori Motivasi Belajar Kemampuan Berpikir Kritis
Rata-Rata Simpangan Baku
Tinggi 80,3 4,7
Sedang 71 13,8
Rendah 65 9,4

Berdasarkan tabel 2, pada kategori “Motivasi Belajar Tinggi” memiliki rata-rata kemampuan berpikir
kritis sebesar 80,3 dengan simpangan baku 4,7. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi (ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa lebih tinggi dari kategori
lain) memiliki motivasi belajar yang tinggi pula, dengan variasi nilai siswa relatif kecil. Artinya, sebagian
besar nilai siswa berada dekat dengan rata-rata, dengan perbedaan antar siswa yang tidak terlalu
signifikan. Sebanyak 17% siswa berpendapat bahwa mereka mandiri dalam belajar yang ditandai dengan
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selalu mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari di sekolah, berinisiatif belajar materi yang akan
dipelajari di sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, memeriksa kelengkapan tugas, dan memperbaiki
tugas sampai benar. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar juga terdapat dalam diri siswa, yang
ditandai dengan merasa senang dan bersunggguh-sungguh ketika belajar matematika. Siswa dalam
kategori “Motivasi Belajar Tinggi” juga berpendapat bahwa mereka ulet dalam menghadapi setiap
kesulitan yang ditandai dengan selalu bertanya kepada guru untuk mencari informasi yang kurang
dipahami dan selalu berusaha mencari jalan keluar dalam penyelesaian masalah matematis.

Selanjutnya, pada kategori “Motivasi Belajar Sedang” memiliki rata-rata kemampuan berpikir kritis
sebesar 71 dengan simpangan baku 13,8. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang sedang (ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa berada di posisi tengah dari kategori
lain) memiliki motivasi belajar yang sedang pula, dengan variasi nilai siswa relatif besar. Artinya, nilai
yang diperoleh siswa cukup beragam dan data tersebut menyebar dengan rentang yang cukup luas.
Sebanyak 55% siswa berpendapat bahwa mereka mandiri dalam belajar yang ditandai dengan selalu
berinisiatif belajar materi yang akan dipelajari di sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, memeriksa
kelengkapan tugas, dan berusaha dalam memperbaiki tugas sampai benar, namun beberapa siswa
mengaku jarang mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari di sekolah. Minat dan ketajaman
perhatian dalam belajar juga terdapat dalam diri siswa, yang ditandai dengan merasa senang dan
bersunggguh-sungguh ketika belajar matematika. Siswa dalam kategori “Motivasi Belajar Sedang” juga
berpendapat bahwa mereka ulet dalam menghadapi setiap kesulitan yang ditandai dengan selalu
bertanya kepada guru untuk mencari informasi yang kurang dipahami dan selalu berusaha mencari jalan
keluar dalam penyelesaian masalah matematis.

Selanjutnya, pada kategori “Motivasi Belajar Rendah” memiliki rata-rata kemampuan berpikir kritis
sebesar 65 dengan simpangan baku 9,4. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang rendah (ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa lebih rendah dari kategori lain)
memiliki motivasi belajar yang rendah pula, dengan variasi nilai siswa cukup besar. Artinya, nilai yang
diperoleh siswa cukup beragam dan data tersebut menyebar dengan rentang yang cukup luas. Sebanyak
28% siswa berpendapat bahwa mereka kurang mandiri dalam belajar yang ditandai dengan tidak pernah
belajar materi yang akan dipelajari di sekolah dan jarang mengerjakan tugas tepat waktu. Siswa tersebut
juga berpendapat bahwa mereka jarang memeriksa kelengkapan tugas dan jarang berusaha dalam
memperbaiki tugas sampai benar, beberapa siswa juga mengaku jarang mempelajari kembali materi
yang sudah dipelajari di sekolah. Meskipun kemandirian belajar mereka kurang, mereka berpendapat
bahwa minat dan ketajaman perhatian dalam belajar terdapat dalam diri siswa, yang ditandai dengan
merasa senang dan bersunggguh-sungguh ketika belajar matematika di dalam kelas. Siswa dalam
kategori “Motivasi Belajar Rendah” juga berpendapat bahwa mereka kurang ulet dalam menghadapi
setiap kesulitan yang ditandai dengan jarangnya bertanya kepada guru untuk mencari informasi yang
kurang dipahami dan cukup jarang mencari jalan keluar dalam penyelesaian masalah matematis.

Dengan beragam sikap yang dimiliki oleh siswa yang memiliki motivasi belajar “Tinggi”, siswa tersebut
dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang mereka hadapi. Tingginya kemampuan berpikir
kritis siswa juga berasal dari tingginya motivasi belajar siswa. Sementara itu, mayoritas siswa yang
memiliki motivasi belajar “Sedang”, siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan matematika
yang mereka hadapi dengan kategori “baik”. Adapun sikap yang dimiliki oleh siswa yang memiliki
motivasi belajar “Rendah”, siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang mereka
hadapi walaupun perlu meningkatkan pemahaman mereka mengenai materi bangun ruang sisi datar
prisma yang mendalam. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa berasal dari rendahnya motivasi
belajar siswa.
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Dapat dipahami bahwa bahwa tingginya motivasi belajar berbanding lurus dengan kemampuan berpikir
kritisinya. Artinya. Siswa yang memiliki kemampuan motivasi belajar tinggi akan memiliki kemampuan
berpikir kritis yang tinggi pula. Hal ini berlaku pada setiap kategori sedang dan rendah juga. Hal ini sejalan
dengan pendapat Yulia & Ferdianto (2023) bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi umumnya
menunjukkan kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang
memiliki motivasi belajar pada tingkat sedang atau rendah. Begitupun sejalan dengan Putri (E. A. Putri
et al., 2018) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Sehubungan dengan
hal yang telah dipaparkan, guru bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kategori rendah
dengan memberikan ransangan kepada siswa dan menciptakan suasana belajar yang menarik agar rasa
motivasi belajar siswa tumbuh karena motivasi belajar memiliki hubungan yang kuat dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa (Yulia & Ferdianto, 2023).

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Self-Confidence

Setelah mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, selanjutnya akan dilakukan peninjauan
kemampuan berpikir kritis siswa dari sikap self-confidence. Siswa dikelompokkan menjad: 1) Self-
confidence tinggi. 2) Self-confidence sedang. 3) Motivasi belajar rendah: Berikut ini persentase sikap self-
confidence sebanyak 18 siswa.

Self-Confidence

El m2 B3
Gambar 6. Persentase Self-Confidence Siswa

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat self-confidence yang tergolong
sedang. Hal tersebut terlihat dari hasil pengisian angket yang diberikan memiliki persentase jumlah
kelompok peserta didik dengan self-confidence tinggi sebesar 17% atau sebanyak 3 orang, jumlah
kelompok peserta didik dengan self-confidence sedang sebesar 44% atau sebanyak 8 orang, dan jumlah
kelompok peserta didik dengan self-confidence rendah sebesar 39% atau sebanyak 7 orang. Selanjutnya,
dilakukan peninjauan kemampuan berpikir kritis siswa dari sikap self-confidence-nya. Berikut ini
kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar siswa.

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari self-confidence

Kategori Self-Confidence Kemampuan Berpikir Kritis
Rata-Rata Simpangan Baku

Tinggi 80,3 4,7
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Sedang 71,5 4,7
Rendah 66,1 18,8

Berdasarkan tabel 3, pada kategori “Self-Confidence Tinggi” memiliki rata-rata kemampuan berpikir
kritis sebesar 80,3 dengan simpangan baku 4,7. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi (ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa lebih tinggi dari kategori
lain) memiliki self-confidence yang tinggi pula, dengan variasi nilai siswa relatif kecil. Artinya, sebagian
besar nilai siswa berada dekat dengan rata-rata, dengan perbedaan antar siswa yang tidak terlalu
signifikan. Sebanyak 17% siswa berpendapat bahwa mereka memiliki keyakinan diri yang baik ditandai
dengan baiknya keyakinan diri dari setiap aspek terlebih mampu mendapatkan nilai ujian yang baik
karena mereka belajar secara rutin dan percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan matematis.
Siswa juga berpendapat bahwa mereka memiliki sikap pantang menyerah yan ditandai dengan mampu
mengatur waktu belajar untuk persiapan ujian matematika meskipun mata pelajaran lain terdapat
banyak tugas dan mereka akan lebih giat belajar pada ujian selanjutnya agar mendapat nilai yang lebih
baik.

pada kategori “Self-Confidence Sedang” memiliki rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar 80,3
dengan simpangan baku 4,7. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
yang sedang (ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa berada di posisi tengah dari kategori lain) memiliki
self-confidence yang sedang pula, dengan variasi nilai siswa relatif kecil. Artinya, sebagian besar nilai
siswa berada dekat dengan rata-rata, dengan perbedaan antar siswa yang tidak terlalu signifikan.
Sebanyak 44% siswa berpendapat bahwa mereka memiliki keyakinan diri yang baik ditandai dengan
mampu mendapatkan nilai ujian yang baik karena mereka belajar secara rutin dan berusaha dalam
menyelesaikan permasalahan matematis. Siswa juga berpendapat bahwa mereka memiliki sikap
pantang menyerah yan ditandai dengan mampu mengatur waktu belajar untuk persiapan ujian
matematika meskipun mata pelajaran lain terdapat banyak tugas dan mereka berusaja akan lebih giat
belajar pada ujian selanjutnya agar mendapat nilai yang lebih baik.

Selanjutnya, pada kategori “Self-Confidence Rendah” memiliki rata-rata kemampuan berpikir kritis
sebesar 66,1 dengan simpangan baku 18,8. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang rendah (ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa lebih rendah dari kategori lain)
memiliki self-confidence yang rendah pula, dengan variasi nilai siswa relatif besar. Artinya, nilai yang
diperoleh siswa cukup beragam dan data tersebut menyebar dengan rentang yang cukup luas. Sebanyak
39% siswa yang memiliki “Self-Confidence Rendah” berpendapat bahwa mereka memiliki keyakinan diri
yang kurang baik ditandai dengan tidak mampunya mendapatkan nilai ujian yang baik meskipun mereka
belajar secara rutin dan tidak yakin mampu mengerjakan ujian matematika yang baik meskipun sudah
belajar dengan sungguh-sungguh. Siswa juga berpendapat bahwa mereka memiliki sikap pantang
menyerah yang cukup rendah ditandai dengan tidak mampu mengatur waktu belajar untuk persiapan
ujian matematika meskipun mata pelajaran lain terdapat banyak tugas dan mereka merasa tidak mampu
menyelesaikan soal yang sulit sekalipun cara penyelesaian soal tersebut telah dibahas pada saat proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis data, dengan beragam sikap yang dimiliki oleh siswa yang memiliki self-
confidence “Tinggi”, siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang mereka
hadapi. Tingginya kemampuan berpikir kritis siswa juga berasal dari tingginya self-confidence siswa.
Sementara itu, mayoritas siswa yang memiliki motivasi belajar “Sedang”, siswa tersebut dapat
menyelesaikan permasalahan matematika yang mereka hadapi dengan kategori “baik”. Adapun sikap
yang dimiliki oleh siswa yang memiliki motivasi belajar “Rendah”, siswa tersebut dapat menyelesaikan
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permasalahan matematika yang mereka hadapi walaupun perlu meningkatkan pemahaman mereka
mengenai materi bangun ruang sisi datar prisma yang mendalam. Rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa berasal dari rendahnya self-confidence siswa.

Berbagai faktor dapat memengaruhi perkembangan kemampuan berpikir siswa. Membangun suasana
belajar yang menarik, memfasilitasi diskusi yang mendalam, memberikan ruang bagi siswa untuk
mengungkapkan pendapat, dan mendorong rasa ingin tahu mereka untuk bertanya adalah langkah-
langkah yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Ambarwati et al., 2021). Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingginya self-confidence
berbanding lurus dengan kemampuan berpikir kritisinya. Artinya. Siwa yang memiliki kemampuan self-
confidence tinggi akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi pula. Hal ini berlaku pada setiap
kategori. Hal ini sejalalan dengan (Melyana & Pujiastuti, 2020), berpendapat bahwa terdapat pengaruh
positif antara tingkat kepercayaan diri dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. Dengan
memiliki keyakinan pada diri sendiri dapat memperkuat kepercayaan diri terhadap kemampuan dan
hasil yang telah dicapai (Ambarwati et al., 2021). Rasa percaya diri memberikan dampak yang signifikan
terhadap pencapaian hasil belajar (Santika et al., 2024). Oleh karenanya, siwa harus meningkatkan self-
conidence agar mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik, yang selanjutnya siswa akan
mendapatkan hasil belajar yang baik.

4. SIMPULAN

Sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang tergolong baik. Jika dilihat dari perspektif
motivasi belajar, terdapat hubungan positif antara tingkat motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis
siswa. Dengan kata lain, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir
kritis yang tinggi, siswa dengan motivasi belajar sedang memiliki kemampuan berpikir kritis yang sedang, dan
siswa dengan motivasi belajar rendah memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. Hal serupa juga
berlaku pada sikap self-confidence. Tinggi atau rendahnya kepercayaan diri siswa berbanding lurus dengan
kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi, yang sedang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang, dan yang
rendah memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. Berdasarkan hal tersebut, siswa perlu mengembangkan
motivasi belajar dan kepercayaan diri yang baik agar dapat memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik.
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